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RINGKASAN  

Perkembangan pada teknologi tidak terlepas dari proses manufaktur atau 

fabrikasi yang berkaitan sangat erat dengan logam. Logam yang digunakan 

dalam proses manufaktur memiliki berbagai macam jenis seperti baja, 

alumunium, stainless steel, seng, kuningan, perunggu dan lain pada dunia 

industri, proses penyambungan logam sangat memperhatikan sifat fisik dan 

mekanik agar sesuai dengan perencanaan awal. Adapun masalah yang dihadapi 

dalam penyambungan logam yang tidak sejenis ini yaitu  ketahan material 

terhadap korosi serta umur patah yang terjadi di sebuah pengelasan material 

yang sering kali terjadi penghambat dalam dunia industri. Penelitian ini 

bertujuan untuk mempelajari laju korosi pada air rawa yang ada pada 

sambungan pengelasan Dissimilar. Pada penelitian ini dilakukan pengelasan 

Baja Karbon JIS G 3101 SS 400 dan Stainless Steel SS-304 menggunakan las 

GTAW dengan elektroda TG-X309L  dan TG-S309. Spesimen dilakukan 3 

jenis sambungan yaitu Carbon Steel – Carbon Steel, Stainless Steel – Stainless 

Steel dan Carbon Steel – Stainless Steel. Adapun prosedur penelitian yaitu, 

studi literatur, di lakukan pengujian pH air rawa, pengujian komposisi kimia, 

Dye penetrant, pengujian laju korosi, pengujian umur patah dengan sudut 1°, 

pengujian SEM. Hasil pengujian laju korosi carbon steel – carbon steel 

menghasilkan nilai tertinggi dengan nilai laju korosi 14.57 mpy, pada material  
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sambungan stainless steel – stainless steel nilai laju korosi 0.54 mpy yang 

terendah sedangkan laju korosi carbon steel – stainless steel nilai laju korosi 

9.20 mpy yang mengalami korosi galvanik. Hasil pengujian umur patah 

mengunakan mesin Repeated Bending Machine menunjukkan nilai umur patah 

tertinggi pada sambungan Stainless Steel – Stainless Steel, Carbon steel – 

Carbon steel, Carbon Steel – Stainless Steel. Pada siklus untuk sambungan 

Carbon Steel yaitu nilai tertinggi 2125400 siklus dan nilai terendah 1704700 

siklus, pada spesimen Stainless Steel -  Stainless Steel dengan nilai tertinggi 

sebesar 2985100 siklus dan nilai terendah sebesar 2543200 siklus, pada 

spesimen Carbon Steel – Stailess Steel dengan nilai tertinggi sebesar 2620550 

siklus dan nilai terendah sebesar 2164450 siklus. Hasil pengujian SEM pada 

patahan tiga sambungan Carbon Steel – Carbon Steel, Stainless Steel – 

Stainless Steel, dan Carbon Steel – Stainless Steel pada perpatahan tertinggi 

menunjukan hasil perpatahan pada spesimen las adanya pengotor pada ketiga 

spesimen hasil SEM. Hal itu dinamakan impurities. 

 

Kata Kunci: : Pengelasan Dissimilar, GTAW, Pengujian Laju Korosi, 

Pengujian Umur Patah, SEM. 
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SUMMARY 

ANALYSIS OF PHYSICAL AND MECHANICAL PROPERTIES OF 

WELDING DISSIMILAR LOW CARBON STEEL AND STAINLESS 

STEEL USING GTAW 
Final Project,  July 2018 

Nopan Saputra; Supervised by Dr.Ir. Diah Kusuma Pratiwi, M.T 

Analisis Sifat Fisik Dan Mekanik pengelasan Dissimilar Baja Karbon Rendah 

dan Stainless Steel Menggunakan Las GTAW.  

 

xxv + 54  pages, 12 tables, 28 pictures, 5 attachment. 

SUMMARY  

Developments in technology cannot be separated from manufacturing or 

fabrication processes that are closely related to metals. The metal used in the 

manufacturing process has various types such as steel, aluminum, stainless 

steel, zinc, brass, bronze and others in the industrial world, the process of 

joining metal is very concerned with the physical and mechanical properties to 

fit the initial planning. The problem faced in the connection of metals that are 

not the same type is the material resistance to corrosion and the broken life that 

occurs in a material welding that often occurs in the industrial barrier. This 

study aims to study the rate of corrosion in swamp water in the Dissimilar 

welding joint. In this research, welding of Carbon Steel JIS G 3101 SS 400 and 

Stainless Steel SS-304 was conducted using GTAW welding with TG-X309L 

and TG-S309 electrodes. Specimens carried out 3 types of connections namely 

Carbon Steel - Carbon Steel, Stainless Steel - Stainless Steel and Carbon Steel - 

Stainless Steel. The research procedure is, literature study, testing the pH of 

swamp water, chemical composition testing, Dye penetrant, corrosion rate 

testing, testing the age of fracture with a 1 ° angle, SEM testing. The corrosion 

rate test results of carbon steel - carbon steel produced the highest value with a 

corrosion rate of 14.57 mpy, the stainless steel - stainless steel connection was  
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the lowest corrosion rate of 0.54 mpy while the corrosion rate of carbon steel - 

stainless steel corrosion rate value was 9.20 mpy which experienced galvanic 

corrosion . The results of testing the broken life using Repeated Bending 

Machine shows the highest value of broken life at Stainless Steel - Stainless 

Steel, Carbon steel - Carbon steel, Carbon Steel - Stainless Steel. In the cycle 

for Carbon Steel connection the highest value is 2125400 cycles and the lowest 

value is 1704700 cycles, in the specimen Stainless Steel - Stainless Steel with 

the highest value of 2985100 cycles and the lowest value of 2543200 cycles, in 

the Carbon Steel - Stailess Steel specimen with the highest value of 2620550 

cycles and the lowest value is 2164450 cycles. The results of SEM testing on 

three joint faults of Carbon Steel - Carbon Steel, Stainless Steel - Stainless 

Steel, and Carbon Steel - Stainless Steel on the highest fracture showed the 

fracture results on weld specimens with impurities on the three SEM 

specimens. It is called impurities. 

Keywords:  Dissimilar Welding, GTAW,  Corrosion rate testing, Cycle Test, 

SEM. 
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 BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan pada teknologi tidak terlepas dari proses manufaktur atau 

fabrikasi yang berkaitan sangat erat dengan logam. Logam yang digunakan 

dalam proses manufaktur memiliki berbagai macam jenis seperti baja, 

aluminium, stainless steel, seng, kuningan, perunggu dan lain sebagainya. Pada 

proses pabrikasi proses penyambungan pada logam banyak digunakan seperti 

penyambungan menggunakan baut, paku keeling dan juga proses pengelasan. 

Pengelasan adalah proses penyambungan beberapa batang dalam keadaan cair 

dengan menggunakan energi panas (Wiryosumarto, 2000). Terdapat beberapa 

jenis pengelasan yang sering digunakan dalam industri fabrikasi pengelasan 

logam yang tidak sejenis salah satunya adalah proses pengelasan Gas Tungsten 

Arc Welding (GTAW). Penggunaan las Tungsten Inert Gas Welding (TIG) atau 

Gas Tungsten ArcWelding (GTAW) mempunyai banyak keuntungan, yaitu 

pertama kecepatan pengumpanan logam pengisi dapat diatur terlepas dari 

besrnya arus listrik sehingga penetrasi ke dalam logam induk dapat diatur 

semuanya. Cara pengaturan ini memungkinkan las Gas Tungsten Arc Welding 

(GTAW) dapat digunakan dengan sangat memuaskan baik untuk pelat baja 

yang tipis maupun pelat baja yang tebal. Seiring perkembangan teknologi 

modern dan juga kebutuhan akan material juga semakin beragam diantaranya 

penyambungan material yang berbeda jenis atau biasa disebut pengelasan 

dissimilar. 

Pengelasan logam tidak sejenis (Dissimilar Metals) antara baja karbon 

dan baja tahan karat semakin banyak diterapkan seperti pada industri, kereta, 

perkapalan, bejana tekan dan juga sistem perpipaan. Salah satu contoh aplikasi 

sambungan logam tidak sejenis pada kereta api dapat dilihat pada sambungan 

gerbong yang mana pada gerbong kereta digunakan baja karbon sedangkan 
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pada atapnya berupa baja tahan karat. Penggunaan sambungan las tidak sejenis 

ini untuk menyesuaikan kondisi kerja dari bagian atap gerbong kereta agar 

kereta lebih tahan terhadap korosi. 

Korosi merupakan salah satu faktor yang sangat mempengaruhi 

penurunan kekuatan pada konstruksi. Setiap lingkungtan bersifat korosif 

namun pada tingkatan yang berbeda (Fontana, 2000). Berdasarkan pada 

kutipan di atas korosi dapat terjadi di semua lingkungan tempat suatu material 

berada. Peneliti melakukan penelitian pada perindustrian di wilayah sumatera 

selatan yang memiliki banyak daerah rawa. 

Dalam penelitian ini, peneliti akan lebih lanjut membahas metode 

penyambungan las pada dua logam yang berbeda arau tidak sejenis yang mana 

dari pengelasan tersebut peneliti nantinya akan membahas tentang Analisis 

Sifat Fisik dan Sifat Mekanik Pengelasan Dissimilar Baja Karbon Rendah dan 

Stainless Steel Menggunakan Las GTAW. 

1.2 Rumusan Masalah 

Apakah yang yang terjadi pada proses pengelasan dissimilar dan sifat 

mekanik serta sifat fisik dari kedua material antara baja karbon rendah dan 

stainless steel dengan media air rawa. 

1.3 Batasan Masalah 

Dalam suatu penelitian pastinya menemui permasalahan permasalahan 

disekitarnya, maka pada penelitian yang dilakukan diperlukan suatu batasan 

guna mempermudah penelitian yang dilakukan. Adapun batasan masalah pada 

penelitian ini, antara lain: 
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1. Proses pengelasan dilakukan dengan menggunakan metode Gas Tungsten 

Arc Welding (GTAW). 

2. Proses pengelasan yang dilakukan mengikuti prosedur WPS dan tebal hasil 

lasan dianggap sama pada setiap sampel. 

3. Arus yang digunakan dalam pengelasan ini yaitu 80A. 

4. Filler metal yang digunakan filler TG-X309L untuk root dan TG-S309. 

5. Pengujian – pengujian yang digunakan yaitu pengujian komposisi kimia, 

pengujian dye penetrant, uji laju korosi dengan media air rawa, pengujian 

umur patah sudut 1°, dan pengujian SEM. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Secara umum tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisa laju korosi 

dan sifat mekanik serta sifat fisik pada sambungan dua material yang berbeda. 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Menganalisa ketahanan korosi pada daerah sambungan las dua material 

yang berbeda pada lingkungan air rawa. 

2. Untuk memahami perubahan sifat fisik pada daerah sambungan las antara 

baja karbon rendah – baja karbon rendah, stainless steel – stainless steel, 

stainless steel – baja karbon rendah. 

3. Mempelajari perubahan sifat mekanik pada daerah sambungan las antara 

baja karbon rendah – baja karbon rendah, stainless steel – stainless steel, 

stainless steel – baja karbon rendah. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Pada penelitian ini hasil yang didapat diharapkan menjadi informasi 

perkiraan terhadap ketahanan korosi di lingkuan air rawa serta sifat mekanik 
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dan sifat fisik yang bagus untuk pengerjaan di lapangan dengan mengunakan 

jenis sambungan yang baik. Diharapkan hasil yang didapat bermanfaat sebagai 

bahan acuan dan pertimbangan untuk efesiensi pengelasan dua material yang 

berbeda. 

1.6 Metode Penelitian 

Adapun metode penulisan yang digunakan dalam proses penulisan 

skripsi ini adalah: 

1. Studi Literatur 

2. Pengujian Laboratorium 

3. Analisa Data 

1.7 Sistematika Penulisan 

Pada penelitian skripsi ini, sistematika penulisan yang ada terdiri dari bab 

yang berkaitan satu sama lain dimana pada masing – masing bab tersebut 

terdapat uraian dan gambaran yang mencakup seluruh pembahasan pada 

penelitian ini. Adapun bab – bab tersebut diantaranya: 

 

BAB 1   Pendahuluan 

Membahas latar belakang penelitian, perumusan 

masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB 2   Tinjauan Pustaka 

Membahas mengenai dasar teori yang digunakan 

dalam penelitian yang dilakukan. 

 BAB 3   Metodologi Penelitian 
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Membahas mengenai diagram alir penelitian, alat 

dan bahan yang digunakan untuk penelitian ini 

dan prosedur penelitian. 

 BAB 4   Hasil dan Pembahasan 

Membahas pengolahan data yang didapatkan dari 

penelitian serta menganalisa data hasil peneltian 

tersebut. 

 BAB 5   Kesimpulan dan Saran 

Membahas kesimpulan yang didapat dari analisa 

pengolahan data setelah melakukan penelitian, 

serta memberikan saran untuk kedepannya. 
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